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Abstract : The objective of this smdy 18 to examine empiricelly the relationship between spiritual
intelligence and problem focused coping on undergraduate students. The subjects are 75 young adult
undergraduate students. The study uses clusier mndom samphing as sampling technigque. Based on
atatistical analysia of product moment correlation, the result shows X L6177 with p=iL01, indicating
thai there s a significant positive relationship between spmtual intelligence and problem focused
coping. The higher spiritual ntelligence is, the higher problem focused coping will be, and the other

way arcumd.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan proses globalisasi yang cepat
serta banyaknya tantangan dan rintangan, maka
generasl muda sebagal potensi bangsa dituntui
untuk memiliki kesiapan fisik dan psikis serta
berkualitas tinggi. Tantangan dan rintangan dapat
menjadi penyebab stres (stressor) bagi individu,
Menurut Erickson (dalam lsmudiyat & Hastjarjo,
2003) dalam setiap tahapan perkembangan akan
terjadi krisis (Mife crisis) karena dalam setiap
perkembangan individu dituntut untuk mampu
menvelesaikan tugas-tugas perkembangan. Ada
individu yang berhasil dan juga ada individu
yang gagal melaksanakannya. Hal im dapat
mengakibatkan tmbulnye stres dan mencari jalan
kelvar dari berbagai masalah.

Salah satu cara yvang dilakukan oleh individu
untuk mempersiapkan diri menghadapi persaingan
yang ketat dalam ere globalisasi ini adalah
melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi.
Transisi dari Sekolah Menengah Atas meénuju
universitas melibatkan gerakan menuju satu
struktur sekolah vang lebih besar dan tidak bersifat
pribadi. Ketakutan akan kegagalan dalam sebuah
dunia yang berorientasi pada kesuksesan seringhal:
menjadi alasan terjadinya sires dan depresi di antara
mahasiswa. Mzhasiswa memiliki permasalahan

yang kompleks baik dalam bidang pendidikan,
keluarga, masvarakat sekitar bahkan dalam hal
pergaulan sehingga semakin banyak stressor yang
dihadapinya.

Stres memang tidak bisa dihindari, namun
dengan pengelolaan vang baik stres bukanldh
menjadi suatu masalah. Stres dipengamib banyak
faktor, baik faktor eksternal maupun faktor
internal, Tiap individu akan memberikan reaksi
stres yang berbeda pads siressor yang sama.
Selye (dalam Setianingsih, 2003) mengemukakin
bahwa efektivitas suatn stimulus yang menckan
(stressor) tergantung pada bagaimana individu
tersebut meresponnya. Individu vang terbiasa
menghadapi stres (dan mampu bertahan) juga akan
miemiliki daya tahan dalam menghadapinya, Sampai
tingkat tertentu sifuasi sires akan bisa dilaluinya.
Sebaliknva, orang yang tidak permah mendapatkan
sires, akan rentan.

Dralam menghadapi stres, individu akan
menggunakan mekanisme perilaku coping untuk
melindungi diri dari tekanan-tekanan psikologis
yang dialaminya. Lazarus dan Folkman (dalam
Rice, 2000) mengatakan bahwa perilaku atau
strategl coping adalal respon tingkah laku atau
pikiran untuk mengelola stressor. Begitu individu
merasa bahwa ada scsuatu yang menekannva
{stressor) maka secara otomatis individu akan
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melakukan uszha untuk mengatasinyn. Usaha im
dikenal sebagai penlaku coping stress.

Secara umum coping itu sendin mempunyai dua
macam fungsi yaitu emotion focused coping dan
problem focused coping. Emation focused coping
digunakan untuk menpatur respon emosional
terhadap stres, Pengaturan ini melalui perilakn
individu, seperti penggunaan alkohol, upaya
meniadakan fakta-fakta yang tidak menyenangkar,
melalui strategi kognitf. Bila individu tidak mampu
mengubah kondisi yang stresfull, individu akan
cenderung untuk mengatur emosinya, Problem
Sfocused coping digunakan untuk mengurangi
stressor, individu akan mengatasi dengan
mempelajari cara-car atau ketrampilan-ketrampilan
vang barw. Individu akan cenderung mengpunakan
strategn mi ala dinnya vakin akan dapat mengubah
situnsi. Metode atan fungsi masalah ini lebih sering
digunakan oleh orang dewasa (Cohen & Lazarus
dalam Smet, 1994).

Bentuk coping vang efektif dalam menpatasi
masalah adalah dengsn problem fornsed coping,
karena di dalamnya mencakup usaha-usaha
nvata untuk mengatasi tuntutan yang ada secara
langsung dan tidak menghindarinya (Garmezy &
Rutter, 1983). Menurut Sarafino (1997), problem
Jocused coping merupakan jenis coping vang
baik untuk dilakokan karena bertujuan untuk
mengurangi tuntutan dari siteasi penuh stres dan
mengembangkan kemampuan untuk menghadap
stres, Bishop (1994) mepambahkan bahwa problem
Jociused coping adalah usgha untuk mengubah
situasi objektif dengan cara mengubah sesuatu
di dalam hingkungan atan bagaimana individo
berinterales: dengan lingkungan.

Folkman dan Lazarus (dalam Lestani & Lestari,
2005) juga menvatakan bahwa problem focused
coping tertuju pada pemecahan masalah atau
mengerjakan sesuatu uniuk mengubah penyebab
timbulnya tekanan, digunakan untuk mengurang
masalah atau tekanan vang dirasakan dengan
mencari pemecahan masalah secara langsung.
Individu yang merasa mampu menghadapi
situasi zkan berusaha menghadapi dan mengatasi
masalahnya.

Aldwin dan Revenson (dalam Setianingsih,
2003} menvatakan ada tiga jenis coping vang
beronientasi pada pemecahan pokok permasalahan,
vaitn ;

a. Kehati-hatian, vailu merencanakan sesuatu
dengan baik sebelum melaksanakan scauatu,

b. Tindakan instrumental yaitu wsaha-usaha vang
sacara langsung unnik memecahkan masalah.

¢, Megosiasi vaitu usaha untuk memusatkan
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perhatian pada takik untuk memecahkan magalah
secara langsung dengan orang lain mengenai
dirimya.

Menurut Bishop (1954) ada lima jenis problem

Sfocused coping antara lain ;

a. Active coping (keaktifan diri)

Keaktivan diri berarti mengambil langkah aktif
untuk mencoba menghilangkan stay menghindan
sumber stres atau umtuk mengurang akibamya.

b. Plawning (perencanaan)

Mlawning atau perencanaan adalab memikirkan
tentong bagaimana untuk mengatas) sumber
sires.

¢ Suppression of competiting activities {penekanan

pada aktivitas utama)
Penckanan pada aktivitas utama yaitu usaha
individu untuk membatasi ruang gerak atan
aktivitas dirinva yang tidak berhubungan
dengan masalah untuk berkonsentrasi penth
pada tantangan maupun ancaman yvang sedang
dialaminya,

d. Restraint coping {penguasaan diri)

Jenis coping ini mengutamakan wsaba untuk
mengomtrol atan mengendalikan tindakan sampai
pada kesempatan yvang baik unmk bertindak.

e. Seeking social support for Instrimental reavons
{mencari dukungan sosial untuk alasan-alasan
instrumental )

Mencari dukungan sosial unmk alasan-alasan
instrumental vairu usaba individu untek mencari
nasthat, bantuan ataw mformas;,

darafino (1997} menychutkan tiga jenis probfem

Joensed coping, antara lain:

a. Planful problem solving (pemeczhan masalah

vang terencana)
Peme¢cahan masalah yang terencana adalah
menganalisis situasi untuk mencapa: solust dan
mengambil tindakan langsung untuk memperbaika
masaleh.

b, Confromtative caping (menghadapi tekanan)
Menghadapi tekanan yaitu usaha vang dilakukean
untuk menghadapi masalah secara tenang,
rasional dan mengarah pada penvelesaian
masalah,

¢ Seeking social support (mencari dukungan
s0sial)

Mencari dukungan sosial adalah mencoba untuk
meneari informasi atau dukungan emosional.
Pearlin dan Schooler {dalam Hadriami &

Martamah, 2000) menyatakan babwa penggunaan

stratogi-strategl coping ternyata juga dipengaruhi

faktor usia. Metode problem focuwsed coping
lebih sering digunakan oleh orang dewasa {Smet,

1994}, Scaie {(dalam Santrock, 2002) menyatakan
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bahwa orang dewasa lebih maju dari remaja
dalam penggunaan mtelektualitas, Lubis (2007)
meénambahkan jika wsia seseornng sudah memasuki
usia dewasa, atau paling tidak kepnbadiannya
sudah matang, orang im sudah bisa melakukan
prodlem focused coping. Orang dewasa lebih sering
mengeunakan probfem focused coping sedang
anak-anak lebih sering menggunakan emorion
Jocused coping (Sarafino, 1997),

Stone dan Meale (dalam Melson & Burke,
2002) welah mempelajari bahwa jenis kelamin
mempengarahi seseorang dalam menggunakan
sirategl coping untuk menghadapi sires. Laki-laki
lebih cenderung menggunakan strategi problem
Sfoeuved dan wanita lebih condening menggunakan
emotion focused (Sarafino, 1997). Dukungan
sosial tidak hanya membantu setelah stressor
{penvebab stres) nampak, dukungan sosial juga
dapat menghindarkan masalah-masalah dari
awplnya (Sarafine, 1997), Selain itu karaktenistik
kepribadian individu juga diduga berpengaruh
terhadap kecendemmngan pemalihan strategi coprmg
adalah karakteristik kepribadian optimis dan
pesimis { Wahyumingrum, 2004},

Mahasiswa secbagai orang dewasa dan
berpendidiloan tingg dibampkan dapat menggunakan
praflem focused coping dengan baik. Kenyataannya
banyak mahasiswa yang menggunakan coping
vang berorientasi pada emosi yang kurang efektif
untuk memecahkan masalah, sebagai conloh
ketika mempunyai masalah vang rumit maka akan
mengalihkan masalah dan emosinva yang kacau
pada perilaku-perilaku yvang nepatif’

Hal ini juga difunjukkan oleh kejadian yang
nampak dalam menghadapi masalah yang
disebablan oleh studi, mahasiswa terkadang kurang
menggunaken tindakan probfem focused coping
dengan baik. Mahasiswa terkadang mengeluh bila
diben tugas oleh dosen dan tidak membuat rencana
mengenai apa yang harus dikerjakan sehingga
terkadang waktu mahamiswa lerbuang percuma
karena kurangnya perencanaan yeng matang.
Selain itu apabila mendapat ugas, mahasizwa
tidek mengambal tindakon untuk menvelesaikan
tugas kuliah tersebul secara langsung tetapi malah
melakukan kegiatan-kegiatan lain vang tidak
berhubungan dengan penyvelesaian tugas kulishnya
sehingga tugas kuliah menumpuk. Terkadang
mahasiswa kurang mempunyal perencanaan yang
baik dalam mengerjakan tugas kuliahnya, bila ada
tugas kuliah vang diberikan oleh dosen pada wakiu
vang hampir bersamaan, mahasiswa kurang tahu
tngas kuliah mana vang harus diprioritaskan untuk
diselesaikan. Seringkali mahasiswa tidak langsung
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mengambil langkah untuk menyelesaikan togas
tetapi sering tergoda dengan ajakan teman untuk
bermain dan menperjakan kegiatan lain vang
tidak berhubungan dengan penvelesalan mgas.
Mahasiswa lebih sering menerapkan sistem kebut
semalam pada saat njian daripeda mempersiapkan
din jauh-jaub hari. Situasi diatas menunjukksan
bahwa tidak semua mahasiswa mampu melakukan
atau memilih problem focused coping vang efektil
dalam menghadapi permasalahan akademis yang
bersifat konstruktif.

Laznris {dalam Setianingsih, 2003) menyatakan
perilaku coping stresy yang dilakukan individe
tidak permah lepas dari penilaian kognitif individu
terhadap stimulus atau situasi yang mengandung
stres, Efeknf tidaknya penlaku coping srresy yang
dilakukan individu tergantung pada penilaian
kognitif individu. Dalam menghadapi suatn masalah
akademis yang bersifat konstruktif diharapkan
mahasiswa yang berpendidikan dan mempunyai
penilaian kognitif yang baik dapat memilih
proflem focused coping untuk memegahkan
permasalahan yang bersifat konstruktif, karena
dengan menggunaken problem focused coping
mahasiswa dapat mengubah situasi atau kondisi
vang penuh tekanan, Memecahkan masalah
adalah tantangan evolusi dan kecerdasan spiritual
ndividu, kecerdasan vang terus berevolusi adalah
vang terhaik untuk menghadapi tantanpan (Bowel,
2006},

Ada tiga kecerdasan utama yang dimiliki
aleh setiap individu vaitu kecerdasan ntelektual,
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual,
Kecerdasan intelcktual ditdentifikasi sehagm
kecerdasan yang berusaha memahami “apa”,
kecerdasen cmosional sebaga: kecerdasan yang
berusaha memaham “bagaimana®, dan kecerdasan
spiritual sebagai kecerdasan yang berusaha
memahami *mengapa” (Bowel, 2006). £Lohar dan
Marshall {20037 menambahkan babwa kecerdasan
spiritual adalah landasan vang diperlukan untuk
memfungsikan kecerdasan intelaktual dan
kecerdasan emosional secara efekdif.

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan
untuk menempatian perilaku dan hidup individu
dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya,
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandinghan
dengan yang lain. Kecerdasan spiritual merupakan
kecerdasan tertinggi individu (Zohar & Marshal,
2003). Elivawati (2006) mengatakan kecerdasan
spiritual memungkinkan otak untuk menemukan dan
menggunakan miskna dalam memecabkan persoalan,
Utamanya persoalan yang menyangkut masalah
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cksistensial vaitu sasi seseorang secara pribadi
terpurik, terjebak oleh kebiasaan, kekhawatiran dan
measalah masa lalu akibat penyakit dan kesedihan.
Kecerdasan spiritual yang dimiliki seseorang
mampu mengatasi masalah hidupnya dan berdamai
dengan masalah tersebut.

Kecerdasan spiritual memiliki kekuatan dari
dalam dinn individu, kekuatan ity mencakup
perasaan dan pemikiran yang akan mengembangkan
kebijaksanaan. Terlebih dart itu kecerdasan spiritus
menyanggupkan individu untuk berhubungan
baik dengan vang lainnye dan untuk menerima
rasa unggung jawab tentang segala sesuatu vang
menimpa dalam hidupnyva. Telah jelas bahwa
kecerdasan spiritual jugs membanto individo
dalam mengatasi masalah dan menghadapi situasi
yang krisig, dengan demikian perlu bagi individu
untuk mengasah dan mengembongkan kecerdasan
spiritual yang dimilikinya.

Pada dasarnya manusia selalu bertanya
untuk apa ia hidup, untuk apa berprestasi dan
seterusnya, Orang yang memiliki kecerdasan
spiritual adalah orang mampu merasakan semua
itu, dan mengarahkan pada kebahagiaan dirinya
dan sesama manusia, Mampu memahami posisi
dan tanggung jawabnya sebagai individu, sehagai
anggota masyarakat, dan sebaga anggota peradaban
bangsa dan dunia, sehingga sifat pujur dan amanah
serta anggung jawab menjadi ikon dalam hidupnva
{Santoso, 2005),

Kecerdasan spiritual juga dapat membantu
individu dalam menghadapi permasalahan vang
dibadapinya. Dengan kecerdasan spiritual individe
mampu menemukan jalan keluar permasalahan
dengan pikiran yang jernih. Buzan (2003)
menyatakan bahwa dengan mengembangkan
kecerdasan spiritual individo akan mampu melihat
sisi yang lebih terang dan lebih ringan dalem segala
hal, dan mendapatkan kembali kuslitas-kualitas
seperli anfusiasme, keceriaan, energi dan ketekunan.
Tidak hanya itu, individu akan lebih mampe
mengendalikan dan mengurangi stres vang sering
menjadh hama dalam gaya hidup sibuk dan modern.
Masalah yang ditemukan menvatakan bahwa
mahasiswa yang memiliki ciri-ciri kecerdasan
spiritual masih belum bisa menggunakan problem
SJocused coping-nya untuk segéra menyelesaikan
permasalahannva, Mahasiswa vang cerdas
spiritualnya dibarapkan mampu menghadapi
masalahnya dan segera menvelesaikan masalah
tersebul dengan cara yang tepat.

Berdasarkan hasil penelitian dari Campbell
dan Ntobedzi (2007) diketahui bahwa tidak ada
hubungan langsung antara kecerdasan emosional
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dengan stres psikologis namun stres psikologis
secara tidak langsung dipengaruhi eleh strategi
coping dan siralegi coping dipengaruhi oleh
kecerdasan emosional, Individu vang memiliki
kecerdasan spiritual memiliki kualitas hidup
yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, hal ini
berhubungan dengan perencanaan yang merupaksn
safu bagian dari proflem focused coping.

[ndividu yang mampu merencanakan sesuai
dengan baik sebelum melakokan sesuam akan
memiliky visi dan nilai-nilai vang baik untuk
meningkatkan Kualitas hidupnya, sehingga dalam
menghadapl seatu masalah individo tidak akan
mengamhbil keputusan dengan terburu-buru
melainkan memikirkannya terlebih dahulu tanpa
menghiteukan nilai-nilai yang dianutnya, Hal
i menunjukkan bahwa individu menggunakan
problem focused coping-nya sccara efektif.

Menghadapi situasi vang penoh tekanan,
individu yang secara spirinual cerdas mempunyai
kecenderungan untuk bertanya “Mengzapa®” atau
“Bagaimana jika?" untuk mencari jawaban-jawaban
yang mendasar dan kecenderungan untek melihat
keterkaitan antara berbagai hal. Kecenderungan-
kecenderungan tersebut akan menjadi nyata bila
mdividu menggunakan problem focused coping-nya
dengan menjadi pribadi vang akeif vaiu mengambil
langkah aktif untuk mencoba menghilangkan atan
menghindari sumber tekanin atau untuk mengurangi
akibatnya. Melalui keaktivan dird, individu juga
akan mampu menghadapi dan memanfaatkan
pendenitaan, Rasa sakit, penderitaan atan kesulitan
dapat dianggap sebagai suatu ancaman, tetapi
hal itu juga dapat disnggap sebagai tantangan
balikan sebagai peluang {Zohar & Marshall, 2003),
Individu vang secara spiritual cerdas akan memilih
menggunakan ruang dan wakty untuk mengatasi
segala sesuatu, mengekplorasi, mengamati, menjadi
sadar, mengevaluasi, melatih dan mengembangkan
makna (Bowel, 2006).

Keengganan untuk menyebabkan kerugian
vang tidak perlu juga menandakan individu yang
mempunyal kecerdasan spiritual. Individu yang
tingp kecerdasan spiritualnya mengetahui bahwa
ketika dia merugikan orang lain, dia merugikan
dirinya sendini (Zohar & Marshall, 2003), Penlaku
i mendukung perilaku  problen focused coping
mengenai usgha individu membatasi aktivitagmya
vang fidak berhubungan dengan masalak, di mana
individu akan lebih memilib untuk berkonsentirasi
penuh pada tantangan atau ancaman yang sedang
dibadapinya. Hal ini menunjukkan bahwa individu
lebih menggunakan problem focused coping
datipads emotional facused coping.
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Penelitian ini bertujuan antuk menpgetabui
hubiumgan antara kecerdasan spiritual dan proflem
focused coping pada mahasiswa Fakultas Psikolog
LUniversitas Semarang,

Hasil yang dicapai dan pelaksanaan penelitian
diharapkan dapat memberi informasi dan
bermanfaat bagi penpembangan teori dalam
Psikologi Perkembangan dan Kesehatan Mental,
khususnya yang berhubungan dengan problem
Sacused coping  dan kecerdasan spiritual pada
mahasizwa. Penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai acuan bagi mahasiswa untuk
memperbaiki dan meningkatkan penggunaan
proflem focused coping dan kecerdasan spiritual
dalam menvelesaikan masalah yvang konstruktif
vaitu bila mahasiswa yakin bahwa dinnya dapat
mengubah atay mengatas: situasi.

METODE

Responden Penelitian. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalab individu
dewasa awal {usia 18-25 tahun) yang berstatus
sebagal mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Semarang., Dewasa swal adalah usia di mana
individu sudah dapat menggunakan problem
Jocused coping dan kecerdasan spintual dengan
baik.

Responden dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Semarang
sehanyvak 363 orang

Teknik Pengambilan Sampel. Pengambilan
sampel dalam penelitian im menggunakan tekmk
cluster random sampling. Jumlah responden
penelitian adalah 75 mahasiswa. Alat pengumpul
data vang dipakai yaitu mengpunakan dua skala,
vaitu skala untuk mengungkapkan problem
Socused coping dan skala yang digunakan untuk
mengungkap kecerdasan spiritual.

Variabel Penelitian. Variabel dalam penelitian
i adalah problem focived coping dan kecerdasan
spiritual.

Instrumen Penelitian, Skala probfem focused
coping merupakan skala yang mengunghkapkan
prablem focused coping pada mahasiswa yang
terdiri dari lima jenis, yaitu keaktifan diri,
perencanaan, penckanan pada aktifitas utama,
pengendalian dird, dan mencari dukungan sosial.
Skala kecerdasan spiritual merupakan skala vang
digunakan untuk mengungkapkan kecerdasan
spintual pada mahasiswa, yang terdin dan sembilan
ciri-cirl yvaitu kemampuan bersikap fleksibel.
tingkat kesadaran diri yang tinggi, kemampuan
untuk menghadapi dian memanfaatkan pendentann,
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kemampuan untuk menghadapn dan melampaui
rasa sakit, kualitas hidup yang diilhami oleh vis
dan nilai-nilai, keengganan untuk menyebabkan
kerogian, kecenderungan untuk melihat keterkaitan
antara berbagai hal, kecenderungan untuk bertanya
“Mengapa?” atan “Bagaimana jika?”, menjadi
mandin.

Teknik Pengolahan Data. Tekmk analisis vang
digunakan vaitu teknik korelasi Pearson Product

Aomernt.
HASIL

Berdasarkan analisis statistik dengan teknik
korelasi product moment diperoleh hasil r =
0,617 dengan p < 0,01, hasil tersebut menunjukkan
hahwa ada hubungan positif vang signifikan antama
kecerdasan spiriteal dengan probfem focused
copimg. Hal i menunjukkan babwa semakin tinggi
kecerdasan spiritual, maka semakin batk problem
focuzed coping-nva, dan sebaliknya.

Hasil penelitian ini mendukung peadapat
Garmezy dan Rutter {1983} vang menyatakan
kecerdasan penting bagi individu ontuk menanpeapi
stressor vang akut, Kecerdasan vang tinggi
menunjukkan kemampuan preblem selving yang
baik, ltu berarti individu dapat menvelesaikan
permasalahannya dengan baik, Kecerdasan yang
baik dapat membantu individy dalam merespon
penyebab stres dan mengaiasi masalah dengan baik.
Kecerdasan dapat melatih individu uniuk lebih
tabah dalam menghadapl masalah. Kecerdasan
spiriiual adalah satu dan ragam kecerdasan yang
ada. Buzan (20M3) menyatakan bahwa dengan
mengembangkan kecerdazan spiriteal individa
akan lebih mampu mengendalikan dan mengurang:
stres yang menjadi penghambat dalam gaya hidup
sibuk dan modern. Hal ini berarti mahasiswa
vang mempunyai kecerdasan spirtual yang tinggi
akan berusaha menyelesaikan permasalahannya
dengan cara mencan jalan keluar vang efektif
schinggs permasalahan dapat terselesaikan secara
tuntas. Bowel (1006) juga menyatakan bahwa
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang
dipunakan untuk mengembangken tingkat diri,
untuk mengintegrasikan konflik dan menjadi lebih
dan pada din vang sesungpuhnva. Kecerdasan ini
dapat diterapkan dalam setiap momen kehidupan.

SIMPULAN
Berdasarkan uji hipotesis penelitian vang

dilakukan maka dapat diketahui bahwa ada
hubungan positif antara kecerdasan spiritual
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dengan problem focused coping pada Mahasiswa
Fakultas Psikologi Liniversitas Semarang,

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
dapat diketahui bahwa problem focused coping
dan kecerdasan spiritual pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Semarang
tergolong tinggi. Mahasiswa memiliki usaha
untuk menyelesaikan permasalzhannya dan
berusaha mencan jalan keluar yvang efektif
sehingga permasalahan dapat terselesaikan
secdara tuntas.

Adapun saran-saran yang dapat dizjukan
adalah sebagai berikut ;

a, Bagi mahasiswa

Para mahasiswa diharapkan mampu

meningkatkan kecerdasan spiritual dengan

cara: bersikap fleksibel dalam setiap situasi,
mempunyai tingkat kesadaran diri yang
tinggi, peka terhadap lingkungan sckitar,
menghargai diri sendiri dan orang lain,
memiliki visi yang baik dalam menjalani
hidup, tidak menyebabkan kerugian, memiliki
kecenderungan untuk melihat keterkaitan
antara berbagai hal dan cenderung mencari
jawaban-jawaban vang mendasar. Melalui
kecerdasan spiritual vang tinggi diharapkan
problem focused coping mahasiswa dapat
digunakan dengan baik untuk memecahkan
permasalahan vang konstruktif,

b. Bagi peneliti lain

Bila peneliti lain menggunakan skala prodlem
Jocused coping pada penelitian ini diharapkan
lebih memperhatikan jenis mencari dukungan
sosial untuk alasan-alasan instrumental supaya
semua jenis-jenisnya dapat terwakili.
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